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Abstak

Diterima: Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design yang
ZDin':Vli'eZ‘A(])IZZ bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped
12-12-2022 Classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi.
Disetujui: Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group
28-12-2022 Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Malinau. Populasi
Kata Kunci dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Malinau,
Hasil belajar, dengan jumlah sampel 45 siswa yang dipilih dengan menggunakan

flipped classroom | teknik Purposive sampling. Instrument penelitian ini yaitu soal tes hasil
belajar sistem reproduksi pada manusia. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis statistik inferensial parametris menggunakan
Independent sample t-test. Berdasarkan analisis statistik inferensial
menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan 0.001 < 0.05 yang berarti
Hi diterima, yakni penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.

A. Pendahuluan

Dunia pendidikan saat ini semakin maju dan berkembang terutama ilmu pengetahuan
dan teknologi. Perkembangan tersebut berdampak besar pada berbagai bidang kehidupan
manusia terutama dibidang pendidikan, seperti dalam hal pendekatan dalam pembelajaran.
Masalah yang dihadapi dunia sekarang mendorong peserta didik lebih beralih ke teknologi,
oleh karenanya cukup sulit untuk menarik minat dan keingintahuan siswa untuk kegiatan
pembelajaran melalui pendekatan pengajaran konvensional (Pradita, 2020). Pembelajaran
secara konvensional dikuasai sepenuhnya oleh guru sehingga membuat siswa cenderung
pasif saat mendengarkan, menyimak, dan mencatat, hal ini mengakibatkan proses
pembelajaran menjadi kurang menarik dan membosankan sehingga berdampak negatif
terhadap kemauan peserta didik untuk belajar dan tidak memiliki motivasi untuk belajar
mandiri (Amaliah, 2018).

Penggunaan Pembelajaran konvensional akan berdampak pada kualitas dan
kompetensi seorang guru karena materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari belajar
akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Pembelajaran dengan ceramah juga tidak disertai
dengan peragaan dapat mengakibatkan terjadinya verbalisme sehingga sulit untuk
mengetahui apakah seluruh siswa sudah mengerti apa yang sudah dijelaskan atau belum
(Lestari dan Sofyan, 2014). Sekarang tidak menutup kemungkinan dengan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu proses pembelajaran diharapkan dapat mengatasi kendala siswa
dalam proses pembelajaran. Mudarwan (2018) menjelaskan Teknologi dapat digunakan
untuk mengembangkan, meningkatkan, dan memperkaya pembelajaran baik dalam ruang
kelas di sekolah maupun di luar kelas. Pembelajaran menggunakan teknologi telah
memperluas akses dan jangkauan pendidikan yang bisa dilakukan dari mana saja, baik yang
memiliki akses internet ataupun tidak. Sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa-
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siswi secara mandiri memegang kendali atas keberhasilan belajar. Teknologi tersebut
memfasilitasi peserta didik untuk mengakses dari berbagai tempat dan kapan saja
menggunakan komputer, laptop, dan handpone android. Pemanfaatan teknologi tersebut
telah menjadikan peserta didik aktif berpartisipasi dalam pembelajaran (Roehl, et al. 2013).
Perkembangan teknologi akhirnya berpengaruh pada model pembelajaran. Proses belajar
mengajar yang konvensional/tradisional seperti ceramah di dalam kelas seyogyanya diubah
ke dalam bentuk audio visual atau berupa video sehingga peserta didik dapat mempelajari
materi pelajaran secara berulang dan tidak hanya terbatas di kelas saja dengan model
pembelajaran yang mendukung (Zainuddin. dkk,2019).

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Sehingga memilih model pembelajaran yang tepat adalah salah satu keterampilan penting
yang harus dikuasai oleh guru. Pada tahun 2000 Beker memperkenalkan model pembelajaran
Flipped Classroom yang merupakan salah satu pembelajaran inovatif. Model ini merupakan
suatu model pembelajaran yang tergolong baru, karena model pembelajaran tersebut
mengikuti perkembangan zaman yang semakin berkembang dengan kemajuan teknologi
(Pradita 2020). Secara umum pendidikan di Indonesia masih bersifat konvensional dimana
pembelajaran dilakukan dengan ceramah, mencatat, yang cenderung dapat menyebabkan
peserta didik bosan. Model pembelajaran Flipped Classroom yang merupakan kebalikan dari
pembelajaran konvensional dimana model ini dapat membantu siswa-siswi untuk mengulang
kembali materi pembelajaran kapan saja dan dimana pun sehingga siswa-siswi tidak
ketinggalan informasi. Menurut Johnson (2013) Flipped classroom merupakan model
pembelajaran dengan cara meminimalkan jumlah instruksi langsung tapi memaksimalkan
interaksi satu sama lain. Flipped Classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang
memberikan apa yang umumnya dilakukan di kelas dan apa yang umumnya dilakukan
sebagai pekerjaan rumah kemudian dibalik dan ditukar. Jadi siswa diluar kelas akan
mendalami materi sebelum masuk kelas, kemudian ketika di kelas siswa mengerjakan latihan
maupun berdiskusi atau menyelesaikan masalah dengan didampingi guru (Damayanti dan
Sutama, 2016). Salah satu indikator ketercapaian suatu model pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni hasil dan belajar. Hasil merupakan wujud
pencapaian dari suatu tujuan yang di kerjakan, baik yang diciptakan secara individu maupun
kelompok. Hasil tidak akan pernah didapatkan selama seseorang tidak melakukan suatu
tindakan. Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menuju
suatu perubahan. Hasil belajar adalah suatu puncak belajar yang berupa dampak pengajaran
yang bermanfaat bagi guru dan siswa yang belajar berarti memperbaiki kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Peningkatan kemampuan-kemampuan tersebut, maka keinginan,
kemauan dan perhatian pada lingkungan sekitar akan bertambah (Dimyati dan Mudjiono,
2006). Terbukanya sumber belajar yang luas diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa khususnya dalam model pembelajaran Flipped Classroom.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Model pembelajaran Flipped Classroom terhadap
hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental Design (eksperimen semu). Bentuk Desain yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan model Nonequivalent Control Group Design dengan Pretest-Posttest Control
Group Design.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol (O O4

Keterangan :
O = Pretes dan Posttes dengan soal sama
X = Pembelajaran dengan menggunakan model Flipped Classroom

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Malinau Barat, yang beralamat JIn. Cipta
Utama Lapang RT.06 Kelurahan Kuala Lapang, Kecamatan Malinau Barat. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan 28 Maret - 28 April 2022. Adapun populasi dalam penelian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MIPA SMA negeri 8 Malinau. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan informasi dengan
pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel didasarkan pada nilai rata-rata kelas siswa
sebelumnya sehingga diperoleh sampel yakni siswa kelas XI MIPA 2 dan siswa kelas XI MIPA 3
tahun dengan total sampel yakni 45 siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari model pembelajaran Flipped Classroom
sebagai variabel bebas dan dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan tes yaitu Pretest (tes awal) dan
Posttest (tes akhir) sehingga instrumen yang digunakan adalah penilaian keterlaksanaan
pendekatan flipped classroom melalui perangkat pembelajaran (RPP) dan tes tertulis. Untuk
teknik analisis data, dilakukan 2 pengujian analisis data yaitu uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis yaitu dengan pengujian normalitas dan homogenitas antara
subyek kelompok eksperimen dengan subyek kelompok kontrol. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji t
berbantuan SPSS for windows release 20.0.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian menggunakan pendekatan model pembelajaran Flipped Classroom untuk
mengetahui apakah ada pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi materi sistem reproduksi pada manusia. Berdasarkan hasil dari tes pretest dan posttes
di peroleh data sebagai berikut.

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Ranah Kognitif

Nilai Nilai Mean std Median
Statistik N Teren terting (Rata- Devia t.ion (nilai Modus
dah gi rata) Tengah)
Pretest Eksperimen 22 30 90 67.50 14.20 72.5 75
Posttest Eksperimen 22 55 95 77.05 11.09 75 75
Pretest Kontol 23 30 85 56.52 13.52 55 60
Posttest kontrol 23 30 85 61.13 13.53 62,5 60

Untuk mendapatkan selisih nilai, dilakukan perhitngan N-gain score pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil N-Gain Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-Rata N-Gain Score
Eksperimen Pretest Posttest

67.50 77.05 9.55
Kontrol Pretest Posttest

56.52 61.13 4,61

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
terdistribusikan normal atau tidak. . Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan
rumus Shapiro-Wilk melalui software SPSS 20. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat
lihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Statistik df Sig.
Pretest Eksperimen 934 22 .148
Hasil belajar Posttest Eksperimen 954 22 371
Siswa Pretest Kontrol 971 23 720
Posttest Kontrol 943 23 207

Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk, pada taraf
signifikan 5% atau 0,05 diperoleh sebagai nilai Sig diambil berdasarkan pada ketentuan
pengujian hipotesis normalitas, yaitu jika Sig. > 0,05 (%) maka HO diterima data dinyatakan
terdistribusi normal. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kelas eksperimen nilai Sig. data Pretest
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,148 dan Posttest diatas 0,05 yaitu sebesar 0,371 Maka pada kelas
eksperimen dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest data berdistribusi normal.
Sedangkan pada kelas kontrol nilai Sig. pretest diatas 0,05 yaitu sebesar 0,720 dan posttest
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,207. Maka pada kelas kontrol disimpulkan data berdistribusi
normal.

Setelah data terdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi sama atau tidak.
Hasil perhitungan uji homogenitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

Tabel 5. Hasi Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean 485 1 86 .693
Belajar Based on Median 440 1 86 725
Based on Median and 440 1 81.972 .725
with adjusted df
Based on trimmed mean 454 1 86 .715

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada taraf signifikan 5% atau 0,05 diperoleh nilai
Sig. keputusan diambil berdasarkan pada ketentuan jika nilai signifikan pada nilai rata-rata
yang dipengkas (Based on trimmed mean) > 0,05 maka data tersebut homogen, dinyatakan
memiliki varian yang sama atau homogen.
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Selanjutnya setelah data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka
dilanjutkan dengan uji t untuk menguji hipotesis. Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan pada hasil posttest siswa dari kelas eksperimen dan postest dari kelas kontrol.
Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Uji t

t-test for Equality of Means
df Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal
variances 43 .001 12.915
. ) . assumed
Hasil Belajar Siswa
Equal
variances not 42.026 .001 12.915
assumed

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-T pada taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai sig.
(2-tailed) data hasil dari kedua kelas. Kesimpulan diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian
hipotesis, yaitu jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Demikian sebaliknya jika
Sig.(2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak H1 diterima. Berdasarkan Tabel 4. diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.001<0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara model pembelajaran Flipped Classroom dan model
ceramah.

Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai statistik deskriptif hasil
belajar siswa sebelum diberi perlakuan (Pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontol
memiliki nilai minimum yang sama yaitu 30, nilai maksimum pada kedua kelas memiliki nilai
yang tidak jauh berbeda yaitu 90 dan 85, nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol memiliki keadaan awal yang berbeda yaitu 67,50 dan 56,52 dimana nilai pretest
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal tersebut terjadi dikarenakan pada awal
pembelajaran sebelum diberi pretest diberikan video pembelajaran sehingga lebih tinggi,
namun jika ditinjau pada nilai rata-rata pembelalajaran sebelumnya bahwa kemampuan
kedua kelas sama yaitu 79,45, nilai standar deviasi pada kelas eksperimen 14,20 dan nilai
standar deviasi pada kelas kontrol 13,52.Nilai median pada kelas eksperimen 72,5 dan nilai
median pada kelas kontrol 55, nilai modus kelas ekspirimen 75 dan nilai modus kelas kontrol
60. Jadi berdasarkan nilai rata-rata kelas yang telah diperoleh pada pretest di kelas
eksperimen sedikit lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas kontrol.

Menurut Berbara (dalam Riswantov dan Dasmo 2015:101) Siswa yang memiliki
kemampuan yang setara bisa menjadi lebih mudah dalam mata pelajaran atau terpuruk pada
suatu mata pelajaran, bergantung pada kecintaan atau kebenciaannya pada pelajaran
tersebut. Kecintaan terhadap sesuatu dapat mendorong seseorang untuk ingin lebih
mengenal lebih jauh, sehingga kemampuan awal yang harus dimiliki adalah sifat kecintaan
terhadap suatu pelajaran, untuk melihat kecintaan seseorang siswa dapat dilihat dari nilai
dan semangat siswa dalam belajar. Menurut Astuti (2015:74), kemampuan awal seseorang
siswa dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan terutama membekali siswa dalam
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mempelajari materi yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan awal yang lebih tinggi
akan mudah mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
kemungkinan akan mempengaruhi prestasi belajar yang lebih baik.

Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai Posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai maksimum yang
berbeda yaitu 95 dan 85. Kemudian nilai terendah dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan yaitu 55 dan 30. Selanjutnya nilai rata-rata dari kelas eksperimen lebih
besar yaitu 77,05 dibandingkan dengan nilai kelas kontrol yaitu 61,13. Hasil perhitungan nilai
standar deviasi dari kelas eksperimen lebih rendah yaitu 11,09 dan pada kelas kontol 13,53.
Standar deviasi adalah nilai statistik yang dimanfaatkan untuk menentukan bagaimana
sebaran data dalam sampel, serta seberapa dekat titik data individu ke mean atau rata-rata
nilai sampel. Reza Nur Hidayat (2019). Sebuah standar deviasi dari kumpulan data lebih
rendah menandakan bahwa semua nilai dalam himpunan tersebut adalah sama, sedangkan
jika nilai deviasi yang lebih besar menunjukkan bahwa titik data individu jauh dari nilai rata-
rata. Berdasarkan nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tabel 1 menujukkan kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Peningkatan Nilai Pretest ke Nilai Posttest pada Kelas Eksperimen

Pada saat prettest, nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 30 namun setelah
diberikan perlakuan nilai terendah menjadi 55, hal tersebut menandakan bahwa terdapat
peningkatan nilai dari pretest ke posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perubahan
setelah diberi perlakuan, demikian juga nilai tertinggi pada sebelum diberi perlakuan yaitu 90
setelah diberikan perlakuan nilai tertinggi yang dimiliki siswa pada kelas eksperimen yaitu
95, dengan nilai rata-rata awal yaitu 67,50 setalah diberi perlakuan nilai rata-rata kelas
menjadi naik yaitu 77.05 dengan standar devininasi 14,20 dan 11,09. Hal tersebut
menujukkan ada kenaikan nilai setelah diterapkan proses pembelajaran Flipped Classroom.

Peningkatan Nilai Pretest ke Posttest pada Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil data statistik deskriptif pada ranah kognitif pada tabel 1 nilai
pretest dan posttest, pada nilai awal kelas kontrol memiliki nilai 30 setelah diberi perlakuan
namun masih terdapat siswa yang memiliki nilai 30, demikian juga nilai tertinggi pada kelas
kontrol yaitu 85, dengan rata-rata pretest 56,52 dan nilai posttest 61,13. Hal tersebut
menunjukkan adanya kenaikan nilai pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan, namun jika
dibandingkan dengan kelas eksperimen maka kelas eksperimen memiliki kenaikan nilai rata-
rata dari pretest ke posttest lebih tinggi yaitu 9,55 dibandingkan dengan kelas kontrol dengan
jumlah kenaikan hanya 4,61, setelah itu dilihat dari nilai terendah dan nilai tertinggi kelas
ekspirimen dan kelas kontrol menandakan bahwa nilai kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar
Pengaruh hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan
menggunakan uji statistik untuk membuktikan apakah ada pengaruh setelah diberikan
perlaku kepada masing-masing kelas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan normal jika signifikansi lebih
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besar dari 0,05 (Priyatno, 2009). Berdasarkan uji normalitas pretest pada tabel 4, diperoleh
nilai signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,148 dan
0,720, yang berarti nilai Sig>0,05 sehingga disimpulkan data terdistribusi normal. Uji
normalitas pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi pada
kelas ekspermien dan kelas kontrol masing-masing 0,371 dan 0,207 yang berarti data
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Ssebuufu, R,
Kakande, 1., & Okello, M. (2022), yang mengatakan bahwa hasil nilai pretest dan posttest
signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan normal dan dapat melajutkan
uji prasyarat selanjutnya.

Uji prasyarat kedua adalah uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai rata-rata yang sama atau tidak (Santoso,2014). Berdasarkan hasil dari
table 5 diperoleh nilai rata-rata signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,715 yang berarti data
tersebut berdistribusi homogen. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Yulietri,
F.dkk (2015). yang mengatakan bahwa hasil nilai pretest dan posttest signifikansinya lebih
besar dari 0,05 variansi data penelitian homogen.

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 pada uji independent t
test, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil interpretasi bahwa Ho
ditolak dan H: diterima. Maka terdapat perbedaan signifikan. Selain itu perbedaan signifikan
dapat dilihat dari N-gain skor yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada tabel 3. Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan belajar dengan moel
pembelajaran Flipped Classroonm memperoleh skor N-gain sebesar 9,55 dan kelas kontrol
yang tidak menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom memperoleh N-gain skor
yaitu 4,61, dari nilai N-gain yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih
unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Kesimpulan dari hipotesis statistik tersebut, Ada
pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan penerapan
model pembelajaran Flipped Classroom, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMAN 8 Malinau.
Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki keunggulan untuk membantu siswa dalam
memahami materi yang sulit untuk dipahami karena siswa dapat memutar kembali dimana
dan kapan saja materi pembelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga siswa yang tidak
hadir dalam proses pembelajaran juga tidak ketinggalan pelajaran Dergmann & Sams(2013).
Hal ini sejalan dengan penelitian Chrismawati M (2021) mengatakan bahwa model ini bukan
hanya sekedar belajar menggunakan video pembelajaran, namun lebih menekankan
bagaimana mmemenfaatkan waktu dikelas agar pembelajaran lebih bermutu dan dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Gok¢eAkcayira & MuratAkcayirb (2018)
mengungkapkan bahwa keuntungan yang paling sering dilaporkan dari kelas terbalik adalah
peningkatan kinerja belajar siswa.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di kelas XI SMA Negeri 8
Malinau disimpulkan bahwa adanya perbedaan sinifikansi pada kelas eksperimen memiliki
Sig. 0.001< 0,05 yang membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped Classroom
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

E. Ucapan Terima kasih

Peneliti mengucapkan terimah kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa, kedua orang tua,
bapak/ibu dosen pembimbing, dan teman-teman yang telah mendukung dan membantu
dalam menyelesaikan penelitian ini.
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